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Abstrak

Penelitian ini dilakukan di PD. COMBOT KIDS, dengan tujuan untuk menganalisis
pengaruh Absensi, Gaji dan Insentif terhadap Omzet penjualan. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan PD. COMBOT KIDS
dan menggunakan skala Rasio. Teknik analisis data yang digunakan meliputi Uji
Normalitas, analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi dengan
bantuan IBM SPSS Statistics versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial absensi tiak berpengaruh terhadap omzet penjualan, secara parsial gaji
berpengaruh positif dan signifikan terhadap omzet penjualan, serta insentif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap omzet penjualan. Kemudian secara
simultan absensi, gaji, dan insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap omzet
penjualan. Nilai koefisien determinasi sebesar 54% menunjukkan bahwa omzet
penjualan dapat dijelaskan secara kuat oleh ketiga variabel independen dalam
penelitian ini.

Kata kunci: Absensi, Gaji, Insentif dan Omzet.

Abstract

This study was conducted at PD. COMBOT KIDS, with the aim of analyzing the effect of
Absenteeism, Salary, and Incentives on sales turnover. This study uses secondary data
sourced from the financial reports of PD. COMBOT KIDS and utilizes a Ratio scale. The
data analysis techniques used include Normality Test, multiple linear regression
analysis, t-test, F-test, and the coefficient of determination with the assistance of IBM
SPSS Statistics version 25. The results of the study indicate that partially absenteeism
does not affect sales turnover, salary partially has a positive and significant effect on
sales turnover, and incentives have a positive and significant effect on sales turnover.
Furthermore, simultaneously absenteeism, salary, and incentives have a positive and
significant effect on sales turnover. A coefficient of determination value of 54% indicates
that sales turnover can be explained

Keywords: Absenteeism, Salary, Incentives, and Turnover
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A. Pendahuluan

Persaingan usaha yang semakin ketat mendorong perusahaan untuk meningkatkan kinerja
dan produktivitas karyawan guna menjaga keberlangsungan bisnis, mencapai target penjualan,
serta mempertahankan daya saing perusahaan di tengah perkembangan dunia usaha yang
semakin kompetitif (Nathasya, 2024). Omzet penjualan menjadi salah satu indikator utama
keberhasilan perusahaan karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menjual
produk atau jasa yang dihasilkan (Alexandri et al., 2019). Dalam mencapai tujuan tersebut,
perusahaan memerlukan sumber daya manusia yang mampu bekerja secara optimal agar target
penjualan dapat tercapai dan omzet perusahaan terus meningkat (Sari & Andriani, 2022).

Kinerja karyawan merupakan ukuran kemampuan karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaan secara efektif dan efisien dalam periode tertentu yang dipengaruhi oleh kemampuan
individu, dukungan organisasi, serta sistem penghargaan yang diterapkan perusahaan sehingga
dapat mendukung tercapainya tujuan organisasi secara optimal (Ardan dan Jaelani, 2021).
Menurut (Sunarsasi, 2017), produktivitas karyawan dapat diukur menggunakan metode
pengukuran waktu tenaga kerja seperti jam, hari, atau tahun kerja. Dalam upaya meningkatkan
produktivitas dan pencapaian omzet penjualan, perusahaan perlu memperhatikan tingkat
absensi karyawan karena kehadiran yang baik dapat mendukung kelancaran operasional dan
proses penjualan perusahaan (Exsel Saputra et al.,, 2024).

Menurut (Zaenal & Ratih, 2025), kesejahteraan karyawan dapat menciptakan loyalitas serta
meningkatkan motivasi kerja. Selain faktor absensi, perusahaan juga perlu memperhatikan
pemberian gaji yang sesuai dan layak setiap bulannya karena dapat meningkatkan semangat
kerja karyawan dalam mencapai target penjualan perusahaan (Eksan & Raditya, 2020). Selain
itu, menurut (Mochtar Luthfi, 2024) pengakuan terhadap kinerja dan kedisiplinan karyawan
juga dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih optimal sehingga berdampak pada
peningkatan produktivitas dan omzet penjualan perusahaan (Fitrah, n.d, 2025).

Selain gaji, menurut (Hindriari & Rosa, 2025), insentif merupakan bentuk penghargaan
yang diberikan perusahaan kepada karyawan sebagai bentuk pengakuan atas prestasi kerja
dengan tujuan meningkatkan motivasi dan semangat kerja dalam mencapai target perusahaan.
Insentif dapat diberikan dalam berbagai bentuk seperti bonus, komisi, maupun penghargaan
lainnya baik secara finansial maupun nonfinansial (Ratnasari & Mahmud, 2020). Pemberian
insentif yang tepat sasaran dapat mendorong karyawan bekerja lebih optimal dalam mencapai
target penjualan sehingga berdampak pada peningkatan omzet perusahaan (Adam Triana et al.,
2023).

Penerapan faktor-faktor seperti absensi, gaji, dan insentif juga menjadi perhatian penting
pada PD Combot Kids, perusahaan yang bergerak di bidang ritel dan grosir pakaian anak
dengan berbagai produk fashion berkualitas. Disiplin kerja menjadi salah satu faktor penting
dalam mendukung pencapaian kinerja organisasi secara optimal (Rizki Amalia et al., 2023).
Selain itu, rendahnya kepuasan kerja dapat mempengaruhi produktivitas karyawan serta
berdampak pada omzet penjualan perusahaan (Aprelyani, 2025). Berdasarkan data internal
perusahaan, PD Combot Kids masih mengalami permasalahan terkait tingkat absensi,
pemberian gaji, dan insentif yang diduga mempengaruhi produktivitas Kkerja, sehingga
berdampak pada pencapaian omzet penjualan perusahaan (PD Combot Kids, 2022).

Tabel I.1
Data Omzet Penjualan PD Combot Kids Tahun 2022-2025

No Tahun Target Omzet Realisasi Omzet Keterangan
Penjualan Penjualan
1 2022 Rp 1.100.000.000 Rp 1.140.815.500 Target tercapai
2 2023 Rp 1.200.000.000 Rp 908.432.500 Target tidak tercapai
3 2024 Rp 1.000.000.000 Rp 648.882.000 Target tidak tercapai
4 2025 Rp 1.000.000.000 Rp 457.397.000 Target tidak tercapai

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026

Berdasarkan data pada Tabel 1.1, realisasi omzet penjualan menunjukkan adanya tidak
tercapainya target pada beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2022 realisasi penjualan berhasil
mencapai target yang ditetapkan, namun pada tahun 2023 omzet mengalami penurunan
sehingga target tidak tercapai, kondisi tersebut berlanjut pada tahun 2024 dan kembali
mengalami penurunan yang cukup signifikan pada tahun 2025 (PD Combot Kids, 2022).
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Penurunan omzet tersebut menunjukkan adanya ketidakstabilan penjualan yang diduga
dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan, seperti tingkat kehadiran karyawan, pemberian
gaji, dan insentif yang berpengaruh terhadap motivasi serta produktivitas kerja karyawan
dalam mencapai target penjualan (Sutrisno & Arsanti, 2023).

B. Metodologi

1. Populasi
Menurut (Alhayra et al., 2024) populasi adalah wilayah generalisasi yang mencakup objek
atau subjek dengan karakteristik dan kuantitas tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Objek pada penelitian ini yaitu PD
Combot Kids. Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh data perusahaan yang
berkaitan dengan absensi karyawan, gaji, insentif, dan omzet penjualan PD Combot Kids
periode 2022-2025

2. Sampel
Menurut (Prayitno et al., 2025) sampel adalah suatu komponen kuantitas dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi yang bersangkutan. Dalam penelitian ini, penentuan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik sampel jenuh, yaitu teknik penentuan sampel yang
menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian (Hardani et al., 2020).
Teknik ini dipilih karena jumlah populasi relatif kecil dan seluruh data yang dibutuhkan
dapat diakses oleh peneliti, sehingga memungkinkan untuk diteliti secara menyeluruh
(Dede & Firmansyah, 2022). Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber
dari dokumen dan laporan internal PD Combot Kids. Penggunaan data tersebut dipilih
karena dinilai lengkap, relevan, dan mampu mendukung tujuan penelitian. Dengan
demikian, seluruh data bulanan PD Combot Kids periode 2022-2025 sebanyak 48 data
digunakan sebagai sampel penelitian.

3. Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian merupakan bagian dari objek penelitian atas sesuatu yang menjadi titik
perhatian yang digunakan untuk menggambarkan konsep yang akan diukur dalam
penelitian sehingga dapat dianalisis secara sistematis sesuai dengan tujuan penelitian
(Maksudi et al., 2022).

Tabel IILI
Definisi Operasional Variabel
No Variabel Definisi Indikator Skala
1 Absensi Absensi  merupakan . Frekuensi kehadiran Skala Rasio
(Ramadhan & bentuk bukti . Tingkat keterlambatan
Fatimah, 2024) kehadiran karyawan . Durasi ketidakhadiran
yang bekerja pada
suatu perusahaan
atau organisasi.
2 Gaji Gaji merupakan Kompensasi finansial Skala Rasio
(Hidayah & bentuk  kompensasi (Bayaran pokok)
Mutia, 2026) utama yang diterima Tunjangan (Fasilitas)
pegawai sebagai balas Syarat dan ketentuan
jasa atas kontribusi penerima gaji
kerja yang diberikan.
3 Insentif Insentif merupakan . Besarnya insentif Skala Rasio
(Lutfi & Fadili, imbalan tambahan sesuai kontribusi
2024) yang diberikan karyawan
kepada individu yang . Senioritas/ lama kerja
mampu melebihi . Berdasarkan syarat dan
standar kinerja yang ketentuan perusahaan
telah ditetapkan.
4 Omzet Omzet penjualan 1. Volume barang dan Skala Rasio
Penjualan merupakan akumulasi jasa yang terjual
(Prasetiyan et hasil penjualan 2. Harga jual produk
al,, 2022) barang dan/atau jasa 3. Nilai total

yang diperoleh dalam
periode tertentu.

Penjualan
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Sumber: Data diolah peneliti 2026

4. Teknik Analisis Data
Menurut (Ratnasari & Mahmud, 2020) analisis data merupakan proses sistematis dalam
mengurutkan data, mengelompokkannya ke dalam pola, serta mengidentifikasi bagian-
bagian penting untuk memudahkan pemahaman dan menarik kesimpulan. Sugiyono (2021)
menjelaskan bahwa analisis data dilakukan dengan menyusun data secara sistematis dari
data yang telah diperoleh untuk kemudian dianalisis sesuai tujuan penelitian menggunakan
bantuan aplikasi Statistical Package For The Social Sciences (SPSS) 25 (Hardani et al., 2020).

5. Uji Asumsi Klasik
Menurut (Gun, 2020) sebelum dilakukan analisis regresi, model regresi harus memenuhi
asumsi klasik berupa uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, pengujian
ini dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi telah memenuhi persyaratan
statistik sehingga dapat menghasilkan analisis yang valid, akurat, dan layak digunakan.

1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah residual pada model regresi memiliki

distribusi normal, karena salah satu syarat model regresi yang baik adalah residual yang

berdistribusi normal sehingga hasil analisis dapat memberikan estimasi yang lebih akurat

(Usmadi, 2020).

Adapun pengujiannya meliputi:

a. Normal Probability Plot (P-P Plot)

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan melalui pendekatan analisis grafik dengan
mengamati pola penyebaran titik-titik data pada Normal Probability Plot (P-P Plot) menurut
(Maurice et al., 2024) sebagai berikut:

a) Apabila titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal serta mengikuti arah garis diagonal
tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, model
regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.

b) Apabila titik-titik data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka dapat dinyatakan bahwa data tidak berdistribusi normal. Dengan demikian,
model regresi dalam penelitian ini tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria pengujian o = 0,05
Menurut Priyatno (2013:17) pada (Akbar & Suryadi, 2023) data dinyatakan berdistribusi

normal apabila memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, dengan dasar pengambilan

keputusan uji Kolmogorov-Smirnov pada kriteria pengujian o = 0,05 sebagai berikut:
a) Apabila nilai sig > a berarti data sampel tersebut berdistribusi normal
b) Apabila nilai sig < a berarti data sampel tersebut tidak berdistribusi normal

2) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas merupakan keadaan di mana terjadi ketidaksamaan varian dari

residual untuk semua pengamatan pada model regresi (Ramadhan & Fatimah, 2024). Adapun
pengujiannya terdiri dari:
a. Uji Glejser

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians
residual pada model regresi, di mana salah satu metode yang dapat digunakan untuk
mendeteksinya adalah uji Glejser (Hanifah et al.,, 2015). Dasar pengambilan keputusan adalah
sebagai berikut (Sudariana & Yoedani, 2021) :
Nilai signifikansi variabel independen dengan absolute residual lebih besar dari 0,05 maka tidak
terjadi heteroskedastisitas. Nilai signifikansi variabel independen dengan absolute residual lebih
kecil dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.
b. Scatter Plot

Scatter Plot menurut (Hardani et al, 2020) merupakan diagram yang digunakan untuk
menampilkan hubungan antara variabel secara grafis melalui penyebaran titik-titik data.
Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas dengan metode scatter plot
adalah sebagai berikut (Yusuf & Kurniawan, 2020):
a) Apabila titik-titik membentuk pola tertentu, seperti bergelombang, melebar kemudian

menyempit, atau pola teratur lainnya, maka terjadi heteroskedastisitas.
b) Apabila titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta

tidak membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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3. Uji Multikolinearitas
Menurut (Aditiya et al, 2023) uji multikolinearitas merupakan keadaan di mana terjadi
hubungan linear yang sempurna atau mendekati antar variabel independen dalam model
regresi. Adapun Kkriteria pengambilan keputusan uji multikolinearitas menurut (Estuwijaya et
al.,, 2023):
a. Nilai Tolerance > 0,1 atau Variance Inflation Factor (VIF) < 10 maka tidak terjadi masalah
multikolinearitas.
b. Nilai Tolerance < 0,1 atau Variance Inflation Factor (VIF) > 10 maka terjadi masalah
multikolinearitas.

4. Uji Hipotesis

Menurut (Yuniarti, 2022) pengujian hipotesis yaitu metode statistik yang digunakan untuk
mengambil keputusan data sampel dalam menguji kebenaran atau hipotesis mengenai
parameter populasi.

5. Uji Parsial

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh secara parsial antara variabel X dan Y dengan
kriteria signifikansi < 0,05 atau t-hitung > t-tabel yang menunjukkan adanya pengaruh
signifikan (Bangun, 2023)

6. Uji Simultan

Uji simultan F digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara bersama-
sama antara variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga dapat diketahui apakah
seluruh variabel independen yang digunakan dalam model regresi memiliki pengaruh yang
signifikan dalam menjelaskan perubahan pada variabel dependen (Azhari et al, 2023). Uji f
digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan seluruh variabel independen terhadap
variabel dependen, di mana apabila nilai signifikansi < 0,05 maka variabel bebas dinyatakan
berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat (Hardani et al., 2020).

7. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan model
regresi dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen melalui kontribusi
seluruh variabel independen secara bersama-sama, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien
determinasi (R?), sehingga dapat diketahui tingkat kemampuan model dalam menerangkan
hubungan antar variabel yang diteliti (Piri et al.,, 2022). Koefisien determinasi (R?) digunakan
untuk mengukur seberapa besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen, di mana nilai R? berkisar antara 0 hingga 1 dan semakin mendekati 1 menunjukkan
bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen semakin kuat
(Dede & Firmansyah, 2022).

8. Uji Koefisien Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah metode untuk meramalkan variabel dependen dengan
menggunakan faktor independen dan mengukur dampak dari dua atau lebih variabel
independen pada satu variabel dependen (Adiguno et al., 2022).

Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini mengacu pada rumus sebagai
berikut (Yulianto, 2022):
Y=a+b1X1 +b2X2 + b3X3 + e

Keterangan:

Y = Omzet

a = Konstanta

X1 = Absensi

X2 = Gaji

X3 = Insentif

b1 = Koefisien Regresi dari Absensi
b2 = Koefisien Regresi dari Gaji

b3 = Koefisien Regresi dari Insentif

e = Error
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C. Hasil dan Pembahasan

1. Deskripsi Data

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan PD
Combot Kids periode tahun 2022-2025. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi Absensi (X1), Gaji (X2), Insentif (X3) dan Omzet (Y).

Analisis statistik deskriptif diterapkan guna memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik data penelitian. Berdasarkan hasil pengolahan data, total data pengamatan yang
digunakan dalam penelitian adalah 4 tahun yang terdiri atas 48 data observasi. Adapun rincian
hasil statistik deskriptif untuk masing-masing variabel penelitian dipaparkan secara lengkap
pada tabel berikut:

Tabel IV.1

Deskriptif Data

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ABSENSI 48 118 125 121.94 2.158
GAJI 48 9291667 12529000 11254541.75 1233659.101
INSENTIF 48 24793 5760705 1314802.92 1298369.341
OMZET 48 12016000 145883000 65740145.83 28709255.706

Valid N (listwise) 48

Sumber: Data diolah peneliti 2026
Berdasarkan Tabel IV.1 statistik deskriptif data pada output descriptive statistics yang
disajikan, diperoleh gambaran mengenai karakteristik dari masing-masing variabel

penelitian sebagai berikut:

1) Variabel Absensi dengan total 48 sampel pengamatan selama periode 2022-2025, diketahui
bahwa nilai paling rendah (minimum) adalah 118, sedangkan capaian tertingginya
(maximum) menyentuh 125. Secara rata-rata (mean), nilai Absensi PD Combot Kids berada
di angka 121,94 dengan tingkat persebaran data (standard deviation) sebesar 2,158

2) Variabel Gaji dengan total 48 sampel pengamatan selama periode 2022-2025, diketahui
bahwa nilai paling rendah (minimum) yang dicatat perusahaan adalah Rp.9.291.667,
sedangkan capaian tertingginya (maximum) menyentuh Rp.12.529.000. Secara rata-rata
(mean), nilai Gaji PD Combot Kids berada di angka Rp.11.254.541,75 dengan tingkat
persebaran data (standard deviation) sebesar 1.233.659,101

3) Variabel Insentif dengan total 48 sampel pengamatan selama periode 2022-2025, diketahui
bahwa nilai paling rendah (minimum) yang dicatat perusahaan adalah Rp.24.793, sedangkan
capaian tertingginya (maximum) menyentuh Rp.5.760.705. Secara rata-rata (mean), nilai
Insentif PD Combot Kids berada di angka Rp.1.314.802,92 dengan tingkat persebaran data
(standard deviation) sebesar 1.298.369,341

4) Variabel Omzet dengan total 48 sampel pengamatan selama periode 2022-2025, diketahui
bahwa nilai paling rendah (minimum) yang dicatat perusahaan adalah Rp.12.016.000,
sedangkan capaian tertingginya (maximum) menyentuh Rp.145.883.000. Secara rata-rata
(mean), nilai Omzet PD Combot Kids berada di angka Rp.65.740.145,83 dengan tingkat
persebaran data (standard deviation) sebesar 28.709.255,706

2. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji asumsi normalitas juga disebut dengan uji kesesuaian model dimaksudkan untuk menguji
apakah model yang diusulkan memiliki kesesuaian dengan data atau tidak. Uji normalitas data
dapat dilakukan melalui beberapa prosedur (Santoso, Singgih (2015) dalam (Quraisy, 2020)
yaitu melakukan metode statistik tertentu seperti uji Kolmogorov-Smirnov dan membuat grafik
dengan prosedur tertentu serta mengamati pola plot atau grafik tersebut. Hasil uji normalitas
bisa dilihat dengan gambar grafik berikut:
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Sumber: Data diolah peneliti 2026
GambarIV. 1
Grafik Normal P.P Plot of Regression Standardized Residual

Berdasarkan Gambar V.1 di atas hasil uji normalitas menggunakan grafik Normal P-P Plot
pada gambar di atas, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar di sekitar dan mengikuti garis
diagonal dari kiri bawah ke kanan atas. Tidak terdapat penyimpangan yang signifikan atau pola
ekstrem dari garis diagonal tersebut. Dengan demikian, residual pada model regresi dapat
dinyatakan berdistribusi normal sehingga model layak digunakan untuk pengujian hipotesis
selanjutnya.

Hwtogren
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Sumber: Data diolah peneliti 2026
Gambar IV. 2
Grafik Histogram
Berdasarkan gambar IV.2 diatas hasil uji normalitas menggunakan grafik Histogram di atas,
terlihat bahwa pola penyebaran data membentuk kurva menyerupai lonceng dan mengikuti
distribusi normal. Grafik juga tidak menunjukkan penyimpangan yang berlebihan ke Kkiri
maupun ke kanan, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual memiliki sebaran yang normal
dan asumsi normalitas telah terpenuhi.
Hasil pengujian normalitas terhadap nilai unstandardized residual disajikan dalam Tabel IV. 2
berikut:
Tabel IV. 2
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 48
Normal Parameters™® Mean 0000000
Std, Deviation 18837214.0091

2001

Most Exiremne Difterences Absolute 078
Pasitive 078

Negative -061

Tesl Statistic 078
Asymp. Sig. (2-1aded) 2005¢

a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction
d. This is a lower bound of the true significance,
Sumber: Data diolah peneliti 2026
Berdasarkan Tabel IV.2 atas hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov yang disajikan pada
di atas, diketahui bahwa nilai statistik uji (Test Statistic) adalah sebesar 0,078 dengan jumlah
sampel (N) sebanyak 48. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) atau probabilitas yang diperoleh untuk nilai
unstandardized residual adalah sebesar 0,200. Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan
dalam uji normalitas Lilliefors, nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari taraf
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signifikansi yang ditentukan (0,200 > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data
unstandardized residual dalam model penelitian ini berdistribusi normal, sehingga asumsi
normalitas telah terpenuhi dan analisis statistik parametrik selanjutnya dapat dilakukan.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
(Ramadhan & Fatimah, 2024). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode
Glejser, yaitu dengan meregresikan variabel independen secara langsung terhadap nilai
Absolute Residual (Abs_RES). Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan apabila nilai
signifikansi (Sig.) antara variabel independen dengan absolute residual lebih besar dari 0,05 (p >
0,05), maka disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian
heteroskedastisitas dengan Metode Glejser disajikan pada Tabel IV.3 berikut:

Tabel 1V. 3
Hasil Uji Glejser
Coefficients®
Stundardized
nstangardized Coelficients Coeficients

Mode: 8 Std. Error Beta { Sig

1 (Constant) BOM7624 792  118732219.074 513 610
Absana 5A3571.829 1088762423 -.100 509 514
Gaji 1.698 1.848 179 019 363
Insentif 827 1442 070 435 G666

a. Dependent Variable: Abs_RES
Sumber: Data diolah peneliti 2026
Berdasarkan Tabel IV.3 di atas hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan Metode

Glejser yang disajikan pada di atas, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) untuk masing-masing

variabel independen sebagai berikut:

1) Variabel Absensi: Memiliki nilai signifikansi sebesar 0,614, yang berarti lebih besar dari taraf
signifikansi yang ditentukan (0,614 > 0,05). Maka variabel Absensi bebas dari gejala
heteroskedastisitas

2) Variabel Gaji: Memiliki nilai signifikansi sebesar 0,363, yang berarti lebih besar dari taraf
signifikansi yang ditentukan (0,363 > 0,05). Maka variabel Gaji bebas dari gejala
heteroskedastisitas

3) Variabel Insentif: Memiliki nilai signifikansi sebesar 0,666, yang berarti lebih besar dari taraf
signifikansi yang ditentukan (0,666 > 0,05). Maka variabel Insentif bebas dari gejala
heteroskedastisitas

Untuk memperkuat hasil analisis uji Glejser di atas, peneliti melakukan analisis lanjutan

menggunakan metode grafik scatterplot. Adapun hasil pengujiannya sebagai berikut:

Seatterpiot

Depengent Variatie: Omaet

Mepressizn Studartized Nemdual

Regresson Standwdzed Fredeted Value

Sumber: Data diolah peneliti 2026
Gambar V. 3
Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot

Berdasarkan Gambar IV.3 di atas hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik
Scatterplot antara SRESID dan ZPRED, terlihat bahwa titik-titik data menyebar secara acak di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu yang teratur
maupun linear. Penyebaran titik yang tidak sistematis tersebut menunjukkan bahwa model
regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, varians residual antar
pengamatan bersifat tetap (homoskedastisitas) sehingga model regresi telah memenuhi asumsi
klasik dan layak digunakan dalam penelitian.

Uji Multikolinearitas
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna antar variabel independen (Aditiya
et al, 2023). Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan regresi dinyatakan bebas dari
masalah multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,1 atau nilai Variance Inflation Factor (VIF)
< 10. Sebaliknya, jika nilai Tolerance < 0,1 atau VIF > 10, maka model regresi tersebut
diindikasikan mengalami masalah multikolinearitas. Hasil pengujian multikolinearitas pada
penelitian ini ditunjukkan dalam Tabel 1V.4 berikut:

Tabel IV. 4
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficents Confficients Collinearity Statistics

Mooel B Sid, Efrex Bela T Sig Tolerance VIF

1 (Constiant) -197370053.037  193603329,279 -1.019 314
Absensi 826032500 1742711161 062 474 £33 570 1.753
Gaji 13.777 3,015 592 4572 000 584 1.713
insontit 5577 2.351 262 2372 022 866 1.165

a. Dependent Variable: Omzaet

Sumber: Data diolah peneliti 2026

Berdasarkan Tabel 1V.4 hasil uji multikolinearitas di atas, analisis terhadap nilai Collinearity

Statistics untuk masing-masing variabel independen dapat dijabarkan sebagai berikut:

1) Variabel Absensi (X1) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,570 (>0,1) dan nilai VIF sebesar
1,753 (<10). Dengan demikian, variabel Absensi dinyatakan bebas dari gejala
multikolinearitas.

2) Variabel Gaji: Memiliki nilai Tolerance sebesar 0,584 (>0,1) dan nilai VIF sebesar 1,713
(<10). Dengan demikian, variabel Gaji dinyatakan bebas dari gejala multikolinearitas.

3) Variabel Insentif: Memiliki nilai Tolerance sebesar 0,866 (>0,1) dan nilai VIF sebesar 1,155
(<10). Dengan demikian, variabel Insentif dinyatakan bebas dari gejala multikolinearitas.
Hal tersebut ditunjukkan secara nyata oleh variabel Absensi, Gaji dan Insentif, di mana nilai

Tolerance ketiga berada di atas 0,1 dan nilai VIF berada di bawah 10 sehingga model regresi

tidak mengalami multikolinearitas. Kondisi ini mengindikasikan bahwa model regresi yang

digunakan tidak terdapat permasalahan multikolinearitas, sehingga model regresi ini
memenuhi syarat dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

3. Pengujian Hipotesis
Uji Parsial

Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial sehingga dapat diketahui variabel yang memiliki pengaruh
signifikan dalam model regresi (Sudariana & Yoedani, 2021). Dengan menggunakan batas
signifikansi alpha = 0,05, suatu variabel dinyatakan berpengaruh signifikan secara parsial
apabila nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (p < 0,05). Hasil uji t parsial ditunjukkan pada
tabel berikut:

Tabel IV. 5
Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients”

Unstandardgized Coefficlents Coefficients
Model B Std. Enmor Bela t Sig
(Constant) -197370063.037  193603320.279 -1.019 314
Absensd 826032.500 1742711.161 082 474 638
Gy 13.777 3.013 592 1572 000
nsantil 5.577 2.351 252 2.372 D22

a. Dependent Varable: Omzet

Sumber: Data diolah peneliti 2026
Berdasarkan Tabel IV.5 di atas, maka hasil pengujian parsial pada tabel Coefficients di atas,
dengan tingkat signifikansi dua arah (2-tailed) alpha = 0,05 dan df =N-k-1=48-3-1 =44,
diperoleh nilai t tabel = 2,015. Berdasarkan hipotesis masing-masing variabel independen

terhadap Omzet dapat dijabarkan sebagai berikut:
H1: Absensi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Omzet Penjualan pada PD

Combot Kids.
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Berdasarkan Tabel IV.5 diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.638, di mana nilai tersebut
lebih besar dari taraf nyata yang ditentukan (0.638 > 0.05). Kemudian, nilai t-hitung sebesar
0.474 lebih kecil dibandingkan nilai t-tabel yaitu 2.015. Kesimpulan (H;): Maka H, diterima dan
H; ditolak. Hal ini membuktikan bahwa secara parsial variabel Absensi tidak berpengaruh
signifikan terhadap Omzet.
H2: Gaji memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Omzet Penjualan pada PD Combot Kids.
Berdasarkan Tabel IV.5 diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000, di mana nilai
signifikansi berada di bawah ambang signifikansi 0.05 (0.000 < 0.05). Kemudian, nilai t-hitung
sebesar 4.572 lebih besar dibandingkan nilai t-tabel yaitu 2.015. Kesimpulan (H): Maka Hg
ditolak dan H; diterima. Hal ini membuktikan bahwa secara parsial variabel Gaji berpengaruh
signifikan terhadap Omzet.
H3: Insentif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Omzet Penjualan pada PD Combot
Kids.
Berdasarkan Tabel IV.5 di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.022, di mana nilai
signifikansi berada di bawah ambang signifikansi 0.05 (0.022 < 0.05). Kemudian, nilai t-hitung
sebesar 2.372 lebih besar dibandingkan nilai t-tabel yaitu 2.015. Kesimpulan (H3): Maka Hg
ditolak dan H; diterima. Hal ini membuktikan bahwa secara parsial variabel Insentif
berpengaruh signifikan terhadap Omzet. Artinya, setiap peningkatan pemberian nilai insentif
akan diikuti oleh peningkatan Omzet secara nyata.
Uji Simultan
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara bersama-sama
(simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen serta untuk menilai
kelayakan model regresi yang digunakan dalam penelitian (Rusdi et al, 2023). Kriteria
pengujian menggunakan taraf signifikansi alpha = 0,05. Jika nilai signifikansi pada tabel ANOVA
lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka model regresi dinyatakan fit dan variabel independen
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil pengujian secara
simultan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1V. 6
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA®
Mode! Sum of Squares df Mean Square =
1 Regression 220608943835385056 3 7353631461105318.000 18.401 .Dpor
000
Rasidusi 16877500686393212 44 379034311054391.200
000
Total 38738404069979168 47
000
a. Dependent Vanable: Omzet
b. Prodictors: (Constant), Insentif, Gag, Absens!

Sumber: Data diolah peneliti 2026
Berdasarkan Tabel IV.6 diatas, maka ntuk membandingkan nilai F hitung, terlebih dahulu perlu
dihitung nilai F tabel berdasarkan derajat kebebasan (degree of freedom/df) dari tabel ANOVA,
yaitu: df; (Regresi) = jumlah variabel independen = 3, sedangkan df, (Residu) =N -k -1 =48 -
3 - 1 = 44. Dengan menggunakan tingkat signifikansi a = 0,05, maka berdasarkan tabel
distribusi diperoleh nilai F tabel sebesar 2,82.
H4: Absensi, Gaji dan Insentif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Omzet Penjualan
pada PD Combot Kids.
Berdasarkan Tabel 1V.6 di atas hasil pengujian simultan pada tabel ANOVA di atas, diketahui
nilai F hitung yang diperoleh adalah sebesar 19.401. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan
nilai F tabel pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan df; = 3 dan df, = 44, yaitu
sebesar 2,82. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa nilai F hitung jauh lebih besar daripada
nilai F tabel, yaitu 19,401 > 2,82. Hal ini didukung pula oleh tingkat signifikansi yang diperoleh
sebesar 0,000, di mana nilai tersebut lebih kecil dari taraf nyata yang ditentukan (0,000 < 0,05).
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan tersebut, maka H, ditolak dan (H,) diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Absensi, Gaji, dan Insentif secara simultan
(bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap variabel Omzet. Hasil pengujian ini juga
mengonfirmasi bahwa model regresi linear berganda yang diajukan dalam penelitian ini dinilai
layak (fit) dan memiliki kemampuan yang baik dalam memprediksi nilai Omzet.
Hasil Koefisien Determinasi (R2)
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan model
regresi dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Rumanama & Persulessy, 1967). Nilai
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koefisien determinasi ditentukan melalui angka R Square atau Adjusted R Square yang terdapat
pada output Model Summary berikut:
Tabel IV. 7
Hasil Uji Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 7552 .569 .540 19468803.53

4

a. Predictors: (Constant), Insentif, Gaji, Absensi
Sumber: Data diolah peneliti 2026

Berdasarkan Tabel IV.7 di atas, hasil analisis pada tabel Model Summary, diperoleh nilai
Adjusted R Square sebesar 0,540. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 54,0% variasi Omzet
dapat dijelaskan oleh variabel Absensi, Gaji, dan Insentif, sedangkan sisanya sebesar 46%
(100% - 54%) dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Uji Koefisien Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dua atau lebih
variabel independen terhadap satu variabel dependen melalui pembentukan persamaan regresi
yang menggambarkan hubungan antarvariabel. Adapun bentuk umum dari persamaan regresi
yang diterapkan sebagai berikut (Rahmat et al., 2023):

Tabel IV. 8

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Shandarmred
lmncardized Coefficents oecfhcents Caolineanty Statistics

=] Sta. Ermar Beota T Sk Tolerance ViF

(Constant) 157370053 037 1593603329279 1.015 314
Ansonsi B26032 500 1742711161 062 474 £38 570 1.753
Ga) 13.717 3073 Ho2 4572 000 554 1,713

nsoail 5677 2351 252 2372 022 866 1.155

a. Depencent Variable: Omzet

Sumber: Data diolah peneliti 2026
Berdasarkan Tabel 1V.8 di atas hasil tabel Uji Regresi linier Berganda di diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut:
Y =-197370053.037 + 826032.500 X1 + 13.777 X2 + 5.577 X3
Berdasarkan Tabel 1V.8 diatas, maka hasil analisis regresi linier berganda dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1) Nilai konstanta menunjukkan bahwa apabila variabel Absensi, Gaji, dan Insentif dianggap
tetap pada nilai nol, maka nilai prediksi Omzet adalah sebesar -197370053.037.

2) Nilai koefisien regresi untuk variabel Absensi (X1) memiliki nilai sebesar 826032.500
artinya setiap kenaikan satu satuan Absensi diprediksi akan meningkatkan omzet penjualan
sebesar 826032.500 satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap.

3) Nilai koefisien regresi untuk variabel Gaji (X2) memiliki nilai positif 13.777 artinya setiap
kenaikan satu satuan Gaji diprediksi akan meningkatkan omzet penjualan sebesar 13.777
satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap.

4) Nilai koefisien regresi untuk variabel Insentif (X3) memiliki nilai positif yaitu 5.577 artinya
setiap kenaikan satu satuan Insentif diprediksi akan meningkatkan omzet penjualan sebesar
5.577 satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap.

Pembahasan
1. Pengaruh Absensi terhadap Omzet Penjualan

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.638, di mana nilai tersebut
lebih besar dari taraf nyata yang ditentukan (0.638 > 0.05). Kemudian, nilai t-hitung sebesar
0.474 lebih kecil dibandingkan nilai t-tabel yaitu 2.015. Kesimpulan (H;): Maka H, diterima dan
H; ditolak. Hal ini membuktikan bahwa secara parsial variabel Absensi tidak berpengaruh
signifikan terhadap Omzet.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Mayamin, 2023) bahwa absensi tidak
berpengaruh secara positif atau signifikan terhadap variabel produktivitas kerja, pada
penelitiannya menemukan bahwa tingkat absensi yang tinggi akan menyebabkan menurunnya
produktivitas kerja. Penelitian ini juga tidak sejalan dengan hasil penelitian (Ramadhan &
Fatimah, 2024) yang mengidentifikasi bahwa absensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap disiplin kerja karyawan. Selanjutnya dalam penelitian (Maulana et al., 2023) bahwa
Sistem Absensi Digital berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT
Sumber Alfaria Trijaya di Kabupaten Luwu Utara, bahwa sistem absensi berbasis teknologi,
seperti fingerprint dan aplikasi online, mampu meningkatkan kedisiplinan, ketepatan waktu,
serta tanggung jawab karyawan dalam menjalankan tugas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan tingkat absensi karyawan pada periode
penelitian belum mampu menjelaskan perubahan omzet penjualan secara nyata. Kondisi
tersebut dimungkinkan karena aktivitas operasional dan penjualan perusahaan tetap dapat
berjalan dengan baik meskipun terjadi fluktuasi tingkat kehadiran karyawan.

2. Pengaruh Gaji terhadap Omzet Penjualan

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000, di mana nilai
signifikansi berada di bawah ambang signifikansi 0.05 (0.000 < 0.05). Kemudian, nilai t-hitung
sebesar 4.572 lebih besar dibandingkan nilai t-tabel yaitu 2.015. Kesimpulan (H): Maka Hg
ditolak dan H; diterima. Hal ini membuktikan bahwa secara parsial variabel Gaji berpengaruh
signifikan terhadap Omzet.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Hidayah & Mutia, 2026) yang menunjukkan
bahwa gaji karyawan berpengaruh secara signifikan terhadap hasil penjualan. Gaji yang
diberikan dengan baik dan layak akan memberikan kepuasan bagi karyawan sehingga
meningkatkan kinerja serta omzet penjualan. Selanjutnya dalam penelitian (Nur Eksan &
Raditya Purnomo, 2020) menunjukkan bahwa gaji berpengaruh terhadap kinerja, Pemberian
gaji yang sesuai dapat meningkatkan motivasi serta kinerja karyawan, yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan produktivitas kerja yaitu profitabilitas perusahaan. Namun, hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Pamelda & Pradipto, 2021) yang menunjukkan
bahwa gaji karyawan tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil penjualan, meskipun tidak
mempengaruhi secara signifikan, namun gaji karyawan pada perusahaan ini memiliki pengaruh
yang dirasa sangat cukup. Karena, perekrutan karyawan pada objek penelitian ini tidak berasal
dari karyawan ulung, namun memang bertujuan memperkerjakan karyawan yang tidak
memiliki keahlian dan keterampilan, untuk nantinya menjadi pengrajin yang berpengalaman,
oleh karena itu kenaikan gaji tidak terlalu signifikan dan berdampak signifikan pula pada
perusahaan.

3. Pengaruh insentif terhadap Omzet Penjualan

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.022, di mana nilai
signifikansi berada di bawah ambang signifikansi 0.05 (0.022 < 0.05). Kemudian, nilai t-hitung
sebesar 2.372 lebih besar dibandingkan nilai t-tabel yaitu 2.015. Kesimpulan (Hs): Maka H,
ditolak dan H; diterima. Hal ini membuktikan bahwa secara parsial variabel Insentif
berpengaruh signifikan terhadap Omzet. Artinya, setiap peningkatan pemberian nilai insentif
akan diikuti oleh peningkatan Omzet secara nyata.

Temuan penelitian ini sejalan dengan (Krisna & Veni, 2021) yang menemukan bahwa Secara
parsial insentif finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja
karyawan PT. Barberbox Putranza Indonesia. Temuan dalam penelitiannya berkaitan dengan
optimalisasi strategi pembayaran insentif dibuat lebih bervariasi dan menarik disesuaikan
dengan prestasi karyawan agar dapat memotivasi kinerja karyawan dan karyawan merasa puas
atas timbal balik yang sudah dilakukan untuk perusahaan berkaitan dengan peningkatan omzet
perusahaan. Selanjutnya dalam penelitian (Olbata et al., 2021) menyatakan insentif secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan, bahwa insentif mampu
memotivasi karyawan dalam meningkatkan kinerja karyawan dalam mencapai targetyang ingin
dicapai perusahaan. Sementara bertolak belakang dengan hasil penelitian (Perkasa & Harahap,
2023) yang menyatakan bahwa insentif tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
kinerja. Alasannya karena kurangnya rasa semangat loyalitas dalam bekerja, serta insentif
kurang memunculkan perangsang finansial pegawai dalam pemberian komisi keuntungan
perusahaan.
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4. Pengaruh Absensi, Gaji dan Insentif terhadap Omzet Penjualan

Berdasarkan hasil pengujian simultan, diketahui nilai F hitung yang diperoleh adalah sebesar
19.401. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai F tabel pada taraf signifikansi 5% dengan
derajat kebebasan df; = 3 dan df, = 44, yaitu sebesar 2,82. Hasil perbandingan menunjukkan
bahwa nilai F hitung jauh lebih besar daripada nilai F tabel, yaitu 19,401 > 2,82. Hal ini
didukung pula oleh tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000, di mana nilai tersebut
lebih kecil dari taraf nyata yang ditentukan (0,000 < 0,05). Berdasarkan Kkriteria pengambilan
keputusan tersebut, maka H, ditolak dan (H,) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa variabel Absensi, Gaji, dan Insentif secara simultan (bersama-sama) berpengaruh
signifikan terhadap variabel Omzet. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa Absensi, Gaji, dan
Insentif secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen,
yaitu Omzet. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan omzet penjualan dipengaruhi oleh
kombinasi berbagai faktor internal perusahaan, seperti tingkat kehadiran karyawan, pemberian
gaji yang memadai, serta insentif yang mampu meningkatkan motivasi kerja karyawan.

Hasil penelitian ini juga mendukung (Piri et al, 2022) Insentif, Upah dan Absensi secara
bersama sesuai standar dapat meningkatkan produktivitas karyawan. Apabila kurang
diperhatikan akan menurunkan produktivitas karyawan. Penelitian (Pamelda & Pradipto, 2021)
menemukan bahwa peningkatan omzet penjualan dapat dilihat pada data penjualan yang setiap
kuartal mengalami peningkatan, serta kecakapan, pengalaman, keterampilan dan kesungguhan
karyawan, faktor tersebut sangat mempengaruhi prestasi kerja karyawan dalam perusahaan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam menjawab
rumusan masalah dalam penelitian, maka peneliti menyimpulkan mengenai pengaruh Absensi,
Gaji dan Insentif terhadap Omzet penjualan pada PD COMBOT KIDS PERIODE 2022-2025
sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Absensi secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap Omzet PD Combot Kids periode 2022-2025. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.638, di mana nilai tersebut lebih besar dari
taraf nyata yang ditentukan (0.638 > 0.05). Kemudian, nilai t-hitung sebesar 0.474 lebih
kecil dibandingkan nilai t-tabel yaitu 2.015. Maka keputusan pengujian adalah H, diterima
dan Ha; ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara statistik absensi belum
memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan omzet penjualan pada PD Combot
Kids periode 2022-2025.

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel Gaji berpengaruh
signifikan terhadap Omzet PD Combot Kids periode 2022-2025. Hal ini dibuktikan dengan
nilai signifikansi sebesar 0.000, di mana nilai signifikansi berada di bawah ambang
signifikansi 0.05 (0.000 < 0.05). Kemudian, nilai t-hitung sebesar 4.572 lebih besar
dibandingkan nilai t-tabel yaitu 2.015. Maka keputusan pengujian adalah H, ditolak dan
Ha, diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian gaji yang layak dan
sesuai dapat meningkatkan motivasi serta kinerja karyawan sehingga berdampak pada
peningkatan omzet penjualan perusahaan.

4. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel Insentif
berpengaruh signifikan terhadap Omzet pada PD Combot Kids periode 2022-2025. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.022, di mana nilai signifikansi berada di
bawah ambang signifikansi 0.05 (0.022 < 0.05). Kemudian, nilai t-hitung sebesar 2.372
lebih besar dibandingkan nilai t-tabel yaitu 2.015. Dengan demikian, H, ditolak dan Has
diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian insentif yang tepat dan
terukur mampu meningkatkan semangat kerja karyawan sehingga berdampak terhadap
peningkatan omzet penjualan perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian secara simultan (bersama-sama) Absensi, Gaji dan Insentif

berpengaruh signifikan terhadap Omzet pada PD Combot Kids periode 2022-2025. Hal ini

dibuktikan dengan nilai F hitung yang lebih besar daripada nilai F tabel, yaitu 19,401 >

2,82. Hal ini didukung pula oleh tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000, di mana

nilai tersebut lebih kecil dari taraf nyata yang ditentukan (0,000 < 0,05). Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa kombinasi variabel Absensi, Gaji, dan Insentif secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap omzet penjualan pada PD Combot Kids periode 2022-

2025.

5. Berdasarkan hasil uji Koefisien Determinasi, nilai Adjusted R Square sebesar 0,540
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menunjukkan bahwa sebesar 54% variasi atau naik-turunnya variabel dependen (Omzet)
dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel independen (Absensi, Gaji, dan Insentif).
Sementara itu, sisanya sebesar 46% (100% - 54%) dijelaskan oleh variabel lain di luar
model penelitian yang tidak diteliti dalam penelitian ini
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